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ABSTRAK

Ulkus mulut merupakan kondisi patologis yang ditandai dengan hilangnya jaringan epitel sehingga menyebabkan
terjadinya inflamasi. Selama inflamasi, mediator inflamasi berupa TNF-a akan meningkat. Oleh karena itu,
dibutuhkan obat untuk menekan kadar TNF-a untuk menekan inflamasi. Salah satu bahan herbal yang dapat
menekan inflamasi adalah bawang putih. Penelitian eksperimental laboratorik in vivo dengan pre-post sistem.
Sampel yang digunakan sebanyak 36 ekor tikus putih jantan galur wistar yang dibagi menjadi 6 kelompok (6
ekor/kelompok) yaitu kelompok tanpa perlakuan pemberian obat (sebagai data pre perlakuan), kelompok kontrol
negatif yakni basis gel HPMC, kontrol positif yang diberi benzydamin, kelompok perlakuan | yang diberi gel ekstrak
air bawang putih 20%, kelompok perlakuan Il yang diberi gel ekstrak air bawang putih 40%, kelompok perlakuan Il
yang diberi gel ekstrak air bawang putih 80%. Pemberian obat diberikan secara topikal sebanyak 2 kali sehari
selama 4 hari. Pembuatan ulkus mulut dilakukan dengan meletakan kertas saring yang telah direndam dalam
larutan asam asetat 50% pada area labial jaringa gingiva rahang bawah. Pengukuran ulkus mulut dilakukan pada
hari ke-1 pasca pembuatan ulkus mulut dan hari ke-5. Pada hari ke-5 semua tikus dikorbankan untuk diambil
jaringan gingiva dan dilakukan pengukuran kadar TNF-a menggunakan ELISA. Analisis data menggunakan program
SPSS versi 24 dan uji One Way Anova dengan spesifikasi 5% dilanjutkan uji Post Hoc Test menggunakan uji LSD dan
Games Howell.Analisis menggunakan One Way Anova menunjukkan bahwa ada perbedaan bermakna kadar TNF-a
dan diameter ulkus mulut (p<0,05) antarkelompok yang mengindikasikan bahwa gel ekstrak air bawang putih yang
diaplikasikan di area ulkus mulut berpengaruh terhadap kadar TNF-a dan diameter ulkus mulut. Hasil uji LSD
menunjukkan bahwa gel ekstrak air bawang putih 80% efektif bermakna menurunkan kadar TNF-a (p<0,05). Hasil
uji Games Howell menunjukkan bahwa gel ekstrak air bawang putih 20%, 40% dan 80% memiliki efektivitas yang
sama dengan benzydamin dalam menurunkan diameter ulkus mulutGel ekstrak air bawang putih (Allium sativum.
L) konsentrasi 80% lebih efektif dibandingkan dengan benzydamin terhadap penurunan kadar TNF-a. Gel ekstrak
air bawang putih (Allium sativum. L) kosnentrasi 20%, 40% dan 80% sama efektifnya dengan benzydamin dalam hal
menurunkan diameter ulkus mulut pada tikus putih jantan galur wistar.

Kata kunci : Gel ekstrak air bawang putih, TNF-a, Diameter ulkus mulut, /n vivo

ABSTRACT

Oral ulcer is a pathological condition characterized by loss of epithelial tissue which causes inflammation. During
inflammation, inflammatory mediators such as TNF-a will increase. Therefore, drugs are needed to suppress TNF-a
levels to reduce inflammation. One of the herbal that can reduce inflammation is garlic.

Experimental study, In vivo, pre-post system. The samples used were 36 male white wistar rats which were divided
into 6 groups (6 individuals / groups) namely the group without treatment (as pre-treatment data), the negative
control group was the HPMC gel base, positive controls were given benzydamine, the group treatment | was given
20% garlic aqueous extract gel, the treatment group Il was given 40% garlic aqueous extract gel, the treatment
group Ill was given 80% garlic aqueous extract gel. Administration of the drug was given topically 2 times a day for
4 days. Making oral ulcers was done by placing filter paper which had been soaked in 50% acetic acid solution in
the labial area of the lower gingival tissue. Oral ulcer measurements were carried out on the 1st day after making
oral ulcers and on day 5. On the 5th day all rats were sacrificed to take gingival tissue and TNF-a levels were
measured using ELISA. Data analysis using SPSS version 24 and One Way Anova test with 5% specifications followed
by Post Hoc Test using LSD and Games Howell test.

Analyzed with One Way Anova showed that there were significant differences in TNF-a levels and oral ulcer
diameter (p <0.05) which indicated that garlic aqueous extract gel applied in the area of oral ulcers affected TNF-a
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levels. o and diameter of mouth ulcer. The LSD test results showed that 80% garlic water extract gel was effective
to reduce TNF-a levels (p <0.05). The Games Howell test results showed that garlic aqueous extract gel 20%, 40%
and 80% had the same effectiveness as benzydamine in reducing the diameter of oral ulcers.

Conclusion: Garlic aqueous extract gel (Allium sativum. L) concentration of 80% is more effective than benzydamine
in decreasing levels of TNF-a. Garlic aqueous extract gel (Allium sativum. L) concentrates 20%, 40% and 80% as
effective as benzydamine in terms of reducing the diameter of oral ulcers in male white wistar rats.

Keywords : Garlic aqueous extract gel, TNF-a, diameter of oral ulcers, In vivo

PENDAHULUAN

Ulkus mulut merupakan kondisi patologis
yang ditandai dengan hilangnya jaringan
epitel akibat dari ekskavasi pada
permukaan jaringan yang lebih dalam pada
jaringan epitel. Ulkus mulut yang muncul di
dalam rongga mulut dapat disebabkan oleh
trauma (mekanik ataupun kimia) vyang
bersifat akut maupun kronis dan akan
bermanifestasi di dalam mukosa mulut
sebagai lesi putih atau lesi merah, mukositis
dan hyperplasia reaktif *. Secara klinis, ulkus
mulut vyang disebabkan oleh trauma
memiliki ciri berupa batas tepi yang jelas
dan kemerahan dengan area tengah
memiliki jaringan nekrotik pseudomembran
yang berwarna putih kekuningan 2. Jaringan
epitel yang mengalami kerusakan atau
cedera dapat diperbaiki melalui mekanisme
regenerasi sel dan pembentukan jaringan
parut sehingga jaringan yang mengalami
kerusakan dapat terisi jaringan baru dan
kembali berfungsi secara normal3. Secara
normal, proses penyembuhan pada jaringan
yang mengalami kerusakan atau cedera
melibatkan beberapa fase yang saling
tumpang tindih. Fase-fase penyembuhan
yakni hemostasis, inflamasi, proliferasi
(angiogenesis, epitelisasi) dan maturasi *.

Menurut  Gurenlian®, inflamasi
merupakan suatu bentuk pertahanan tubuh
dalam mengontrol infeksi melalui pelepasan
agen antibakteri dan  memfasilitasi
penyembuhan dan perbaikan jaringan.
Respon inflamasi terdiri atas reaksi vaskular
dan seluler. Reaksi ini difasilitasi oleh faktor
derivat senyawa kimia yang berasal dari
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protein plasma dan sitokin proinflamasi.
Tanda-tanda klinis yang biasanya dijumpai
pada proses inflamasi yakni pembengkakan,
kemerahan, panas, nyeri dan terganggunya
fungsi jaringan®.

Selama fase inflamasi, mediator
kimiawi akan dilepaskan secara lokal, antara
lain histamin, bradikinin, prostaglandin,
leukotrien dan 5-hidroksitriptamin (SHT)’.
TNF-a merupakan mediator penting pada
respon inflamasi akut terhadap bakteri
Gram negatif dan mikroba lainnya,
kekebalan tubuh dan apoptosis serta
mempengaruhi  patogenesis  beberapa
penyakit. Makrofag merupakan sumber
utama dalam memproduksi TNF-a. Kadar
TNF-a mempresentasikan tingkat
keparahan inflamasi yakni, semakin tinggi
kadar TNF-a maka semakin tinggi
keparahan inflamasi begitupun sebaliknya,
semakin rendah kadar TNF-a maka semakin
rendah keparahan inflamasi dan proses
penyembuhan semakin cepat®. Terapi yang
umumnya diberikan untuk mengobati ulkus
mulut yakni menggunakan obat-obatan
secara topikal yakni kortikosteroid dan
benzydamin  hidrokloride.  Benzydamin
hidrokloride merupakan obat golongan
nonsteroid anti-inflamatory drug (NSAID)
yang sering digunakan dalam mengatasi
ulkus  mulut. Obat ini terkadang
menimbulkan efek samping berupa ruam,
gatal, pembengkakan atau kemerahan pada
kulit dan mengi. Pasien yang memiliki
riwayat alergi terhadap obat ini atau
golongan ini tidak bisa menggunakan obat
ini sebagai terapi ulkus mulut. Oleh karena
itu perlu dicari bahan alternatif lain yakni
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bahan herbal untuk meminimalisir reaksi
alergi yang timbul.

Salah satu bahan herbal yang
dapat digunakan sebagai obat dalam
mengatasi lesi oral berupa ulkus traumatik
yakni Allium sativum. L . Allium sativum. L
atau dikenal dengan sebutan Bawang putih
memilki banyak khasiat. Di Indonesia,
tanaman ini digunakan sebagai bumbu
masakan dan biasanya digunakan sebagai
obat antibakteri, antifungi, antiviral,
antihipertensi, immuno booster,
antihiperlipidaemia, anticancer,
antidiabetik. Bawang putih memiliki banyak
kandungan senyawa kimia tetapi
kandungan senyawa kimia yang paling aktif
adalah allicin (diallyl thiosulfinate or
diallyldisulfide)®.

Melalui penelitian ini diharapkan
dapat mengetahui efektivitas gel ekstrak air
bawang putih dibandingkan benzydamin
terhadap kadar TNF-a dan diameter ulkus
mulut pada tikus putih jantan galur wistar
dan untuk mengetahui kesesuaian dosis gel
ekstrak air bawang putih sebagai obat ulkus
mulut

METODE

Penelitian  ini  merupakan penelitian
eksperimental laboratorik in vivo dengan
pre-post sistem. Waktu penelitian pada
bulan  Agustus  2018. Bertempat
dilaboratorium bioteknologi dan animal
house Fakultas Kedokteran Universitas
Sriwijaya Palembang  Sampel vyang
digunakan dalam penelitian ini yakni tikus
putih jantan berusia 2-3 bulan, berat badan
200-250 gram, sehat dan bersih.

Subjek penelitian diambil sebanyak
36 ekor tikus yang dilakukan secara random
sampling. Jumlah sampel untuk tiap
kelompok  perlakuan akan  dihitung
menggunakan rumus Federer yakni: (t-1) (n-
1)>15
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Prosedur Pembuatan Ekstrak air Bawang
Putih

Sebanyak 2 kg bawang putih di bersihkan,
dikupas dan dicuci sebentar untuk
menghilangkan debu dan kotoran yang
menempel pada bawang putih. Dikeringkan
selama 2x24 jam di dalam almari pengering.
Lalu bawang putih digiling dan disaring.
Serbuk bawang putih sebanyak 250 gr
kemudian di maserasi (1:2) dengan 500 ml
aquades. Maserasi dilakukan  dalam
bejana/botol pada suhu kamar selama 24
jam dengan sesekali pengadukan® 11,
Larutan kemudian disaring dan seluruh
maserat dikumpulkan. Maserat yang di
dapat kemudian di uapkan dengan vacuum
rotary evaporator pada suhu 70°C dan
kecepatan 80 rpm. Ekstrak kental yang
didapat dituang ke cawan porselen. Ekstrak
kental kemudian diuapkan pada suhu 80 °C
sehingga didapatkan ekstrak bawang putih.
Untuk mendapatkan konsentrasi yang
diinginkan, ekstrak bawang putih
diencerkan menggunakan aquades steril'?.

Prosedur Penentuan Dosis

Penentuan dosis pada penelitian ini
berdasrakan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Bramanti®®, yakni pada dosis
20%, 40% dan 80%.

Prosedur Pembuatan Gel Ekstrak Air
Bawang Putih

Pembuatan sedian gel ekstrak air bawang
putih dilakukan dengan cara sebanyak 30
ml aquades dipanaskan hingga mendidih
dan diangkat. Kemudian masukan HPMC K-
100 M 2,5% kedalam aquades tadi selama
15 menit. Selanjutnya masukan
metilparaben sebanyak 0,2 gr dan
propilparaben sebanyak 0,2 gr yang telah
dilarutkan dalam 15 ml propilen glikol
sedikit demi sedikit sambil terus digerus
hingga homogen. Kemudian pindahkan
campuran tadi kedalam gelas beaker yang
berisi ekstrak air bawang putih dengan
konsentrasi 20%, 40% dan 80%, kemudian
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ditambahkan aquades dan diaduk hingga
homogen.

Prosedur Pemberian Gel Ekstrak Air
Bawang Putih, Gel Benzydamin dan HPMC
Satu hari pasca pembuatan ulkus, tiap
kelompok tikus akan diberikan bahan obat
secara topikal pada area ulkus mulut.
Pemberian bahan obat dalam hal ini yakni
gel ekstrak air bawang putih untuk
kelompok perlakuan, benzydamin untuk
kelompok kontrol positif dan basis HPMC
untuk kelompok kontrol negatif diberikan
secara topikal dengan cara meletakan
bahan obat pada area ulkus mulut sebanyak
0,1 ml dengan menggunakan cotton bud.
Hal ini dilakukan sebanyak 2x sehari.

Pembuatan Ulkus Mulut

Tikus dianastesi dengan menginjeksi
ketamin 0,2 mg/kg BB secara intramuskular
pada paha bagian atas. Kemudian kertas
saring yang telah dipotong berbentuk bulat
menggunakan alat potong kertas binder
direndam pada 15 ml larutan asam asetat
50% selama 30 detik. Lalu kertas saring
yang sudah direndam tadi di letakkan di
area labial jaringan gingiva rahang bawah
pada tikus selama 60 detik. Ulkus akan
mulai terlihat pada 1 hari pasca perlakuan.

Prosedur Pemberian Gel Ekstrak AiR
Bawang Putih, Gel Benzydamin dan HPMC
Satu hari pasca pembuatan ulkus, tiap
kelompok tikus akan diberikan bahan obat
secara topikal pada area ulkus mulut.
Pemberian bahan obat dalam hal ini yakni
gel ekstrak air bawang putih untuk
kelompok perlakuan, benzydamin untuk
kelompok kontrol positif dan basis HPMC
untuk kelompok kontrol negatif diberikan
secara topikal dengan cara meletakan
bahan obat pada area ulkus mulut sebanyak
0,1 ml dengan menggunakan cotton bud.
Hal ini dilakukan sebanyak 2x sehari.
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Pembuatan Ulkus Mulut

Tikus dianastesi dengan menginjeksi
ketamin 0,2 mg/kg BB secara intramuskular
pada paha bagian atas. Kemudian kertas
saring yang telah dipotong berbentuk bulat
menggunakan alat potong kertas binder
direndam pada 15 ml larutan asam asetat
50% selama 30 detik. Lalu kertas saring
yang sudah direndam tadi di letakkan di
area labial jaringan gingiva rahang bawah
pada tikus selama 60 detik. Ulkus akan
mulai terlihat pada 1 hari pasca perlakuan.

Perlakuan Terhadap Hewan Coba

Tikus yang digunakan dibagi menjadi 6
kelompok yaitu kelompok tanpa pemberian
obat, kontrol negatif, postif, dan kelompok
perlakuan yang terdiri atas 3 sub perlakuan
dengan jumlah tikus pada masing-masing
terdiri atas 6 ekor tikus.

Kelompok | merupakan kelompok tanpa
pengaplikasian obat. Kelompok Il
merupakan kelompok kontrol negatif. Pada
kelompok ini diaplikasikan basis HPMC.
Kelompok [l adalah kelompok kontrol
positif yang diaplikasikan benzydamin.
Kelompok IV merupakan kelompok
perlakuan sub perlakuan ke-1. Pada
kelompok ini diaplikasikan gel ekstrak air
bawang putih 20%. Kelompok V merupakan
kelompok perlakuan sub perlakuan ke-2.
Pada kelompok V diaplikasikan gel ekstrak
air bawang putih konsentrasi 40%.
Kelompok VI merupakan sub perlakuan ke-3
yang akan diaplikasikan gel ekstrak air
bawang putih konsentrasi 80%.
Pengaplikasian obat sebanyak 2x sehari
selama 4 hari.

Pemeriksaan Diameter Ulkus Mulut dan
TNF-a

Pemeriksaan  diameter  ulkus  mulut
dilakukan menggunakan sliding caliver di
area ulkus pada hari ke-1 pasca pembuatan
ulkus mulut dan pada hari ke-5. Sedangkan
TNF-a menggunakan ELISA.

2.13 Analisis Data
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Analisis data menggunakan program
SPSS versi 24 dan uji One Way Anova
dengan spesifikasi 5% dilanjutkan uji Post
Hoc Test menggunakan uji LSD dan Games
Howell.

HASIL

Efektivitas Gel Ekstrak Air Bawang Putih
(Alium sativum. L) dan Benzydamin dalam
Kelompok Terhadap Kadar TNF-a

Tabell. Perbedaan Rerata Kadar TNF-a (pg/mL)
Sebelum dan Setelah Perlakuan pada Masing-

konsentrasi 20%, 40% dan 80%
menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifkan rerata kadar TNF-
a sebelum dan setelah perlakuan.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Rerata Kadar TNF-a
(pa/mL) Setelah Perlakuan Antar Kelompok

Kadar TNF-a

Masing Kelompok
Kadar TNF-a Kadar TNF-a p value
pre post
Kelompok
Perlakuan MeanX + SD Mean * SD
Kontrol Positif 249,19+ 63,07 331,86 +41,37 0,057
Kontrol 249,19+ 63,07 414,75 +44,17 0,028*
Negatif
GEABP 20% 249,19+ 63,07 320,20+ 82,46 0,084
GEABP 40% 249,19+ 63,07 291,42 +99,88 0,448
GEABP 80% 6 249,19 + 63,07 205,64 + 48,53 0,287

Paired T-Test, p=0,05 ; * wilcoxon, p=0,05
Ket: Kontrol positif (Benzydamin)

Kontrol negatif (Basis HPMC)

GEABP 20% (Gel ekstrak air bawang putih
konsentrasi 20%)

GEABP 40% (Gel ekstrak air bawang putih
konsentrasi 40%)

GEABP 80% (Gel ekstrak air bawang putih
konsentrasi 80%)

Pada tabel IX, terlihat perbedaan
rerata kadar TNF-a sebelum dan setelah
perlakuan pada masing-masing kelompok.
Hasil uji statistik dengan menggunakan uji
Wilcoxon didapatkan rerata kadar TNF-a
pada kontrol negatif yakni terdapat
perbedaan rerata kadar TNF-a (p < 0,05)
sebelum dan setelah perlakuan. Sedangkan
pada kelompok perlakuan lainnya, dengan
menggunakan T-Test yakni kelompok
kontrol positif, gel ekstrak air bawang putih
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Perlakuan Kadar Kelompok p Value
Mean + SD
Kontrol 414,75 + 44,17 0,004
Negatif
GEABP 320,20+ 82,46 0,763
0,
Kontrol 20%
Positif 331,86 +41,37
oSt GEABP 291,424 99,88 0,381
40%
GEABP 205,64 + 48,53 0,001
80%
GEABP 320,20+ 82,46 0,037
20%
Kontrol GEABP 291,42 +£99,88 0,037
i 414,75 + 44,17
Negatif 40%
GEABP 205,64 + 48,53 0,004
80%
GEABP 291,42 +£99,88 0,598
0,
GEABP 40%
320,20+ 82,46
20%
GEABP 205,64 + 48,53 0,015
80%
GEABP GEABP 205,64 + 48,53 0,088
291,42 +£99,88
40% 80%

Independent T-Test, p = 0,05

Ket: Kontrol positif (Benzydamin)

Kontrol negatif (Basis HPMC)

GEABP 20% (Gel ekstrak air bawang putih
konsentrasi 20%)

GEABP 40% (Gel ekstrak air bawang putih
konsentrasi 40%)

GEABP 80% (Gel ekstrak air bawang putih
konsentrasi 80%)

Pada tabel |II, terlihat bahwa
terdapat perbedaan bermakna pada
kelompok kontrol negatif apabila

dibandingkan dengan kelompok kontrol
postif dan gel ekstrak air bawang putih
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konsentrasi 20%, 40% dan 80%. Pada
kelompok kontrol positif, tidak memiliki
perbedaan bermakna apabila dibandingkan
dengan kelompok gel ekstrak air bawang
putih konsentrasi 20% dan 40%. Perbedaan
bermakna terlihat pada kelompok gel
ekstrak air bawang putih konsentrasi 20%
jika dibandingkan dengan gel ekstrak air
bawnag putih konsentrasi 80%.

Uji Kesesuaian Dosis Gel Ekstrak Air
Bawang Putih dan Benzydamin
Terhadap Kadar TNF-a Setelah
Perlakuan Antar Kelompok

Tabel 3. Uji Kesesuian Dosis Kelompok Dosis Gel
Ekstrak Air Bawang Putih dan Benzydamin
Terhadap Kadar TNF-a (pq/mL) Setelah Perlakuan

Kontrol | Kontrol GEABP GEABP GEABP
Perlakuan

Positif

kadar TNF-a yang berbeda bermakna bila
dibandingkan dengan kelompok
benzydamin dan kelompok gel ekstrak air
bawang putih konsentrasi 20% dan 40%. Hal
ini menunjukkan bahwa gel ekstrak air
bawang putih konsentrasi 80% memiliki
efektivitas yang lebih  baik dalam
menurunkan kadar  TNF-a bila
dibandingkan dengan benzydamin.

Efektivitas Gel Ekstrak Air Bawang Putih
(Alium sativum. L) dan Benzydamin
dalam Kelompok Terhadap Diameter
Ulkus Mulut.

Tabel 4. Perbedaan Rerata Diameter Ulkus Mulut
(mm) Sebelum dan Setelah Perlakuan pada Masing-
Masing Kelompok

Kontrol

Positif

Kontrol 0,044

Negatif

GEABP 20% 0,767

0,023

GEABP 40% 0,309 0,004

GEABP 80% 0,003 0,000

LSD post hoc test, p=0,05

Ket : Kontrol positif (Benzydamin)

Kontrol negatif (Basis HPMC)

GEABP 20% (Gel ekstrak air bawang putih
konsentrasi 20%)

GEABP 40% (Gel ekstrak air bawang putih
konsentrasi 40%)

GEABP 80% (Gel ekstrak air bawang putih
konsentrasi 80%)

Pada Tabel |Ill, terlihat bahwa
kelompok vyang diberi gel ekstrak air
bawang putih pada konsentrasi 20% dan
40% memiliki efektivitas menurunkan
kadar TNF-a yang tidak berbeda bermakna
jika dibandingkan dengan kelompok kontrol
positif  (benzydamin) (p>0,005). Pada
kelompok vyang diberi gel ekstrak air
bawang putih pada konsentrasi 80%
memiliki efektivitas dalam hal menurunkan
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Diamater Ulkus Diamater Ulkus  p value
Negatif 20% 40% 80% Mulut pre Mulut post
0044 | 0767 | 0309 | 0,003 Kelompok N
Perlakuan Meant SD Mean £ SD
0,023 0,004 0,000 Kontrol Positif 6 2,271 +£0,057 1,870+ 0,199 0,028*
Kontrol Negatif 6 2,277 £ 0,043 2,209 + 0,063 0,044
0,467 0,007
GEABP 20% 6 2,275 +0,078 2,061 £ 0,069 0,000
GEABP 40% 6 2,220 £ 0,068 1,967 + 0,100 0,003
GEABP 80% 6 2,271+0,073 1,830+ 0,219 0,028*

Paired T-Test, p=0,05 ; * wilcoxon, p=0,05
Ket : Kontrol positif (Benzydamin)

Kontrol negatif (Basis HPMC)

GEABP 20% (Gel ekstrak air bawang putih
konsentrasi 20%)

GEABP 40% (Gel ekstrak air bawang putih
konsentrasi 40%)

GEABP 80% (Gel ekstrak air bawang putih
konsentrasi 80%)

Pada tabel IV, terlihat perbedaan
rerata diameter ulkus mulut sebelum dan
setelah perlakuan pada masing - masing

kelompok. Hasil uji statistik dengan
menggunakan paired t — test dan uiji
Wilcoxon,  terlihat bahwa  terdapat

perbedaan rerata diameter ulkus mulut (p <
0,05) baik sebelum dan sesudah perlakuan
pada masing-masing kelompok. Hal ini
menandakan bahwa terdapat efektivitas
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pada masing-masing kelompok dalam hal
menurunkan diameter ulkus mulut.

Efektivitas Gel Ekstrak Air Bawang Putih
(Allium sativum. L) Terhadap Diameter
Ulkus Mulut Setelah Perlakuan Antar
Kelompok.

Tabel 5. Rangkuman Hasil Rerata Diameter
Ulkus Mulut (mm) Setelah Perlakuan Antar

kelompok kontrol negatif apabila
dibandingkan dengan kelompok kontrol
postif dan gel ekstrak air bawang putih
konsentrasi 20%, 40% dan 80%. Pada
kelompok kontrol positif, tidak memiliki
perbedaan bermakna apabila dibandingkan
dengan kelompok gel ekstrak air bawang
putih konsentrasi 20%, 40% dan 80%.
Perbedaan  bermakna terlihat pada
kelompok gel ekstrak air bawang putih

Kelompok konsentrasi 20% jika dibandingkan dengan
gel ekstrak air bawnag putih konsentrasi
Diameter o
Perlakuan Kadar Kelompok Ulkus ’ 80%.
Value
Mean + SD
Uji Kesesuaian Dosis Gel Ekstrak Air
Kontrol 2,209 + 0,003 B P h d B d .
Negatif 0.063 awang Putih dan Benzydamin
Terhadap Diameter Ulkus Mulut
GEABP20% | 2,061+ 0,052 Setelah Perlakuan Antar Kelompok
Kontrol 0,069
" 1,870+0,199 .. . . .
Positif GEABP40% | 1,967+ 0,315 Tabel 6. Uji Kesesuian Dosis Kelompok Dosis Gel
0,100 Ekstrak Air Bawang Putih dan Benzydamin
Terhadap Diameter Ulkus Mulut (mm) Setelah
GEABP 80% | 1,830+ 0,936 Perlakuan
0,219 Kontrol | Kontrol | GEABP | GEABP | GEABP
Perlakuan N )
ersr 0% 2061+ o3 Positif Negatif 20% 40% 80%
° | 0,069 ’ Kontrol 0,040 0,289 0,822 0,997
Positif
Kontrol 2209 40,063 GEABP 40% 1,967 0,001
Negatif ,209 0, £0.100 Kontrol 0,021 0,006 0,037
Negatif
GEABP 80% | 1,830+ 0,004 GEABP | 0,289
0,219
20%
GEABP 40% | 1,967 + 0,090 GEABP | 0,822
GEABP 0,100 40%
20% 2,061 £ 0,069
GEABP 80% | 1,830+ 0,004 GEABP | 0,997
0,219 30%
GEABP GEABP 80% | 1,830% 0,149 Games Howell post hoc test, p=0,05
1,967 0,100 o .
40% 0,219 Ket : Kontrol positif (Benzydamin)
Kontrol negatif (Basis HPMC)

Independent T-Test, p=0,05
Ket : Kontrol positif (Benzydamin)

Kontrol negatif (Basis HPMC)

GEABP 20% (Gel ekstrak air bawang putih
konsentrasi 20%)

GEABP 40% (Gel ekstrak air bawang putih
konsentrasi 40%)

GEABP 80% (Gel ekstrak air bawang putih
konsentrasi 80%)

GEABP 20% (Gel ekstrak air bawang putih
konsentrasi 20%)

GEABP 40% (Gel ekstrak air bawang putih
konsentrasi 40%)

GEABP 80% (Gel ekstrak air bawang putih
konsentrasi 80%)

Pada Tabel 6, terlihat bahwa kelompok yang
diberi gel ekstrak air bawang putih pada
konsentrasi 20%, 40% dan 80% memiliki
efektivitas yang tidak berbeda bermakna
jika dibandingkan dengan kelompok kontrol
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Pada tabel 5, terlihat bahwa
terdapat perbedaan bermakna pada
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positif ( benzydamin) (p>0,005) dalam hal
menurunkan diameter ulkus mulut. Apabila
dibandingkan dengan kelompok kontrol
negatif, maka kelompok yang diberi gel
ekstrak air bawang putih  memiliki
efektivitas menurunkan diameter ulkus
mulut yang berbeda bermakna (p<0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa gel ekstrak air
bawang putih mulai dari konsentrasi 20%
hingga 80% memiliki efektivitas yang sama
dengan benzydamin dalam menurunkan
diameter ulkus mulut.

PEMBAHASAN

Penelitian ini memberikan hasil bahwa gel
ekstrak air bawang putih (Allium sativum. L)
memiliki efektivitas dalam menurunkan
kadar TNF-a. Sesuai dengan penelitian
sebelumnya bahwa pemberian ekstrak
bawang putih dapat menurunkan kadar
TNF-a.

Menurut penelitian Ziamajidi dkk?'3,
bahwa ekstrak air bawang putih 100 mg/BB
memiliki efek sebagai antiinflamasi pada
tikus yang mengalami diabetes dengan
indikator terjadinya penurunan ekspresi
TNF-a dengan cara menekan stress oksidatif
sehingga terjadi penurunan aktivasi nuclear
transcription factors-kappa B (NF-kB). NF-kB
bertugas dalam merangsang regulasi TNF-
a, IL-1 dan II-8. Hal ini sama halnya dengan
hasil penelitian yang telah kami lakukan
bahwa pemberian gel ekstrak air bawang
putih dapat menurunkan kadar TNF—a
pada tikus yang di model ulkus mulut.

Hasil penelitian kami pun sesuai
dengan penlitian yang telah dilakukan oleh
Badr dan Jawaher!4, vyakni terjadi
penurunan kadar TNF-a pada tikus jantan
albino yang mengalami inflamasi lambung
yang diberi ekstrak bawang putih dosis 100
mg/BB.

Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Bramanti'®>, bahwa ekstrak
etanol bawang putih dapat menekan
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inflamasi dengan indikatornya terjadi
penurunan ekspresi COX-2. Penelitian ini
berbeda dengan penelitian yang kami
lakukan dalam hal indikator yang di ukur.
Walaupun demikian indikator yang diukur
sama-sama menggambarkan kondisi tingkat
keparahan inflamasi. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa ekstrak bawang putih
memiliki manfaat dalam hal menekan
inflamasi.

Rerata kadar TNF-a pada kelompok
gel ekstrak air bawang putih konsentrasi
20%, 40% dan 80% lebih rendah bila
dibandingkan dengan kelompok kontrol
negatif dan positif (benzydamin). Hal ini
karena bawang putih mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid dan saponin serta
adanya senyawa organosulfur yakni alicin
yang diduga berperan selama fase inflamasi
yakni dengan menekan jumlah sel PMN dan
makrofag  karena  berperan  sebagai
antiinflamasi dan antibakteri®.

Menurut penelitian sebelumnya
yang dilakukan Lang dkkY  bahwa
pemberian senyawa allicin dapat
menghambat pelepasan TNF-a dengan cara
menghambat degradasi IkBa sehingga NFkB
pathway pun terhambat. Banyak gen seluler
yang terlibat dalam respons inflamasi diatur
oleh jalur NFkB. Dengan demikian,
penghambatan jalur NFkB oleh allicin
diperkirakan akan mengurangi elaborasi
sekresi sitokin yang dimediasi NFkB.
Semakin sedikitnya kadar TNF- a, maka
inflamasipun semakin berkurang. Penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang telah kami
lakukan bahwa bawang putih dapat
menurunkan  inflamasi dengan cara
menekan kadar TNF- a.

Allicin juga memiliki peran selama
fase inflamasi dalam menghambat migrasi
netrofil menuju epitelia, mempengaruhi sel
limposit T dengan cara menghambat SDF1
alfa-kemokin-menginduksi kemotaksis dan
menekan jumlah makrofag dengan cara
menghambat aktivitas phosphatase
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sehingga signaling cascade transferring
extraceluller signal menuju intracellular
signaling cascade terganggu dan akhirnya
menyebabkan penurunan pelepasan
nitrogen species, hasil dari LPS yang
distimulasi'®. Adanya penekanan jumlah
makrofag, maka produksi TNF-a akan
mengalami penurunan.

Adanya senyawa flavonoid dan
saponin juga akan menambah manfaat
bawang putih selama fase inflamasi.
Menurut Heeba dkk'®, flavonoid memiliki
peranan selama fase inflamasi dengan cara
menekan stress oksidasi, menginduksi
ekspresi enzim anti-inflamasi HO-1 mRNA
dan mengurangi pelepasan TNF-a. Adanya
produksi ROS di area inflamasi akan
menyebabkan kerusakan sel dan jaringan
sehingga akan memperparah inflamasi.
Adanya radikal bebas akan memicu
pelepasan sitokin proinflamasi. Adanya
upregulasi enzim anti inflamasi HO-1 mRNA
akan menyebabkan penurunan pelepasan
TNF-a.

Senyawa saponin juga memiliki
peran selama fase inflamasi melalui
manfaat saponin sebagai antibakteri dan
antiinflamasi. Saponin akan menekan
aktivitas mikroorganisme dengan cara
merusak membran sel. Di area luka, bakteri
akan mengeluarkan produk hasil
metabolisme seperti asam susinik, asam
asetik dan asam isoburik yang akan
menginduksi respon inflamasi sehingga
menyebabkan PMN dan makrofag akan
bergerak menuju area luka yang terdapat
bakteri!®. Banyaknya jumlah PMN dan
makrofag di area luka, maka jumlah sitokin
seperti TNF- a juga akan meningkat. Melalui
penekanan jumlah bakteri maka produk
metabolisme bakteripun akan ditekan
sehingga infiltrasi PMN dan makrofag ke
area luka juga akan menurun dan jumlah
sitokin seperti TNF- a juga akan menurun.

Menurut Moghimipour dan
Somayeh??, inflamasi melibatkan sejumlah
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besar mediator proinflamasi yang berbeda,
seperti sitokin, nitrat oksida (NO) dan
prostaglandin (PGE). Selama inflamasi,
saponin akan menekan inflamasi melalui
mekanisme yakni menekan produksi TNF- a
serta pelepasan NO dan PGE2 dengan cara
menekan sinyal aktivasi NFkB. Semakin
sedikutnya kadar  TNF- a, maka
inflamasipun semakin berkurang.

Hasil yang didapat pada penelitian
ini bahwa gel ekstrak air bawang putih
dapat menurunkan kadar TNF- a. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian-penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah kami lakukan, terlihat bahwa memiliki
kesesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Farahpour dkk?! mengenai
ekstrak hydroetanol bawang putih dalam
hal penyembuhan luka pada tikus yakni
dengan mekanisme menghambat fase
inflamasi dan menginduksi fase proliferasi
yakni dengan indikator  terjadinya
kepadatan sel mast yang akan menstimulasi
vascular growth factor (VEGF). Adapun
perbedaan dengan penelitian yang telah
dilakukan yakni, dalam hal indikator
pengamatan. Pada penelitian yang kami
lakukan indikator pengamatan  yakni
diameter ulkus mulut tidak sampai dalam
bentuk seluler.

Penelitian ini juga sama dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Chrimawati??, bahwa pemberian ekstrak air
bawang putih 1 ml pada daerah ulkus mulut
dapat mempercepat penyembuhan ulkus
mulut  dengan indikator  terjadinya
peningkatan kepadatan sel mast, kepadatan
makrofag dan ketebalan re-epitelisasi.

Gel ekstrak air bawang putih
memiliki efektivitas yang sama dengan
benzydamin dalam hal menurunkan
diameter ulkus mulut. Hal ini diduga karena
pengaruh  kandungan senyawa yang
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terdapat di dalam bawang putih, yakni
saponin, flavonoid, alkaloid dan allicin.

Menurut Kanzaki dkk?3, bahwa point
terpenting pada proses penyembuhan luka
yakni terbentuknya jaringan granulasi.
Jaringan granulasi meliputi angiogenesis
dan fibrogenesis. Proses terbentuknya
jaringan granulasi dapat dipicu dengan
adanya senyawa saponin. Saponin akan
menstimulasi peristiwa angiogenesis
melalui mekanisme peningkatan aktivitas
protease dan migrasi sel endotelial serta
akan mengaktivasi TGF-B (Transforming
Growth Factor-8) pathway. Sedangkan
proses fibrogenesis pada mekanisme
sintesis jaringan granulasi pada matrik
ekstraseluler meliputi glikoprotein,
proteoglikan dan kolagen. Proses
metabolisme matrik ekstraseluler dikontrol
oleh TGF-B.

Dari penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa gel ekstrak air
bawang putih konsentrasi 80% memiliki
efektivitas dalam hal menurunkan kadar
TNF- o vyang lebih baik dibandingkan
benzydamin. Gel ekstrak air bawang putih
memiliki efektivitas yang sama dengan
benzydamin dalam menurunkan diameter
ulkus mulut.

KESIMPULAN

Gel ekstrak air bawang putih (Allium
sativum. L) konsentrasi 80% lebih efektif
dibandingkan dengan benzydamin terhadap
penurunan kadar TNF-a. Gel ekstrak air
bawang putih  (Allium  sativum. L)
kosnentrasi 20%, 40% dan 80% sama
efektifnya dengan benzydamine dalam hal
menurunkan diameter ulkus mulut pada
tikus putih jantan galur wistar.
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